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ABSTRAK 

Hilyatul Ulya. (2023) Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak Di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

 

Pembimbing: Yahya Aziz, S,Ag, M.Pd.I dan M. Bahri Musthofa, M. Pd. I, M. 

Pd 

 

Bentuk pola asuh demokratis orang tua salah satunya adalah pola asuh 

yang mengedepankan musyawarah antara anak dan orang tuanya. Orang tua yang 

tidak memaksakan kehendak mereka terhadap anak akan tetapi juga tidak 

membiarkan anak tanpa adanya kontrol. Anak yang memiliki kemandirian dalam 

kegiatan belajar terlihat aktif, memiliki ketekunan dan inisiatif dalam 

mengerjakan tugas-tugas, menguasai strategi dalam belajar, memiliki tanggung 

jawab dan dan mampu mengatur perilaku dan kognisinya serta memiliki 

keyakinan diri. Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa 

bergantung pada orang lain. Kemandirian perlu dilatih dan diajarkan sedini 

mungkin, agar bias dan dapat tumbuh dan berkembang sebagai anak yang 

mandiri. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana pola asuh asuh 

demokratis orang tua di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. Dan 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pola asuh demokratis orang tua 

terhadap kemandirian anak di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post facto 

adalah suatu penelitian hubungan dengan sebab akibat dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat pada arah yang terdahulu untuk 

bisa melihat faktor-faktor yang dapat mengakibatkan kejadian tersebut. Subjek 

penelitian berjumlah 25 responden yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling.peneliti menggunakan metode angket, observasi dan dokumentasi dalam 

pengumpulan data. Dan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana 

dalam analisis data dengan bantuan SPSS versi 29.0 for windows. 

Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini adalah Pola asuh demokratis 

yang diterapkan oleh orang tua siswa TK Darul Mustofa, ternyata mampu 

meningkatkan kemandirian anak. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh 

demokratis memiliki kemandirian berupa sikap mandiri dengan sesuatu yang 

ingin dilakukan oleh anak. Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan regresi 

linier sederhana, diketahui bahwa nilai T terhitung adalah lebih besar dari T tabel 

(nilai T terhitung (3,920) > T tabel (2,069)), artinya bahwa variabel pola asuh 

demokratis orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kemandirian anak. Dengan demikian adanya pengaruh yang signifikan antara pola 

asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di TK Darul Mustofa 

Tunjung Burneh Bangkalan. Dalam penelitian ini berarti kemandirian anak 23,6% 

dipengaruhi  oleh pola asuh asuh demokratis orang tua Sedangkan sisanya 76,4% 

dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci : Pola Asuh, Demokratis, Orang Tua, dan Kemandirian 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki cara kerja dan fungsi utama membina dan 

membangun kemandirian manusia dan masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, tentang 

sistem Pendidikan Nasional, tertulis: Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu 

meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 Pendidikan memiliki pengertian 

yaitu proses pembentukan dan perubahan sikap dan kepribadian seseorang 

atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia melalui 

pengajaran dan latihan, perbuatan sikap dan cara mendidik. 

Tujuan pendidikan merupakan suatu hal yang amat sangat penting 

dalam dunia pendidikan, karena dengan itu tujuan pendidikan ialah 

petunjuk yang hendak digapai atau dicapai dan hendak dituju oleh seorang 

pendidik. Dalam penyelenggaraannya pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dari sebuah tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan penyelenggaraan pendidikan yang dialami bangsa Indonesia.2 

Pendidikan juga sangat berpengaruh untuk anak, karna pendidikan sudah 

                                                           
1 Kustiah Sumarti. Pola Asuh Orangtua Dan Kemandirian Anak. (Makassar: Edukasi Mitra 

Grafika, 2015). hlm. 11. 
2 Dr. Rahmat Hidayat, MA dan Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd. Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan 

Aplikasinya. (Medan, Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019). hlm. 

23-24. 
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mencangkup semua perilaku atau berakhlak yang baik. Jika seorang 

pendidik tidak mengajari anak untuk selalu berkata lembut dan bersikap 

baik, maka anak tersebut susah untuk diberikan pengertian atau 

bimbingan. 

Orang tua adalah seseorang yang dapat membentuk pengetahuan 

dan perkembangan anak secara baik. Akan tetapi perkembangan anak akan 

tumbuh jika orang tua dapat dan bisa mendidik anak dengan baik dan 

benar. Orang tua sebagai sekolah pertama bagi anak-anak. Orang tua 

berperan penuh untuk perkembangan dan pertumbuhan anak, bahkan 

orang tualah yang membesarkan, membimbing, serta mengarahkan 

terbentuknya kepribadian anak. Selain itu, orang tua adalah teladan 

pertama yang mengajarkan anak perilaku dan tingkah laku anak. Tidak 

hanya itu orang tua juga harus bisa menunjukkan kerjasama dan 

kekompakannya untuk mengajarkan ilmu yang dapat anak tanggapi dalam 

kehidupannya.3 

Sudah disebutkan di atas, bahwa orang tua adalah sekolah pertama 

untuk anak. Maka dengan itu orang tua harus bisa memegang peranan 

utama sebagai pendidik. Membimbing anak adalah tugas orang tua untuk 

menumbuhkan sikap anak yang baik. Dan guru adalah sekolah kedua 

untuk anak setelah orang tua di rumah. Pada dasarnya murid atau siswa 

merupakan orang yang masih memerlukan didikan atau bimbingan orang 

yang lebih dewasa dan hal ini yang dimaksud adalah ayah dan ibu. Jika ibu 

                                                           
3 Syahrul, Nurhafizah. Analisis Pola Asuh Orang tua Terhadap Perkembangan Sosial dan 

Emosional Anak. (Pdang. Jurnal Basicedu: 2021). hlm. 07 
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dan ayah ini adalah pendidik utama, kemudian dalam didikannya itu salah 

dalam pola pengasuhan dan tidak berhasil dalam meletakkan dasar 

kemandirian maka akan sangat berat untuk berharap sekolah mampu 

membentuk siswa atau anak menjadi mandiri. 

Kemandirian pada anak juga perlu untuk diterapkan sejak usia dini, 

karna jika anak sudah terbiasa untuk melakukan suatu kegiatan dengan 

sendirinya maka anak akan terbiasa mandiri dan bisa untuk mengambil 

keputusan sendiri. Kemandirian itu sendiri artinya kemampuan anak untuk 

bisa melakukan berbagai macam kegiatan yang ia mau dan anak dapat 

memilih serta bisa memutuskan keputusannya dengan percaya diri. Jika 

anak sudah percaya diri maka anak akan bisa bertanggung jawab dengan 

keputusan yang anak ambil. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak bisa dengan 

perilaku yang di lakukan orang tua dirumah, kemudian lingkungan yang 

sering anak temui, media sosial, kebiasaan-kebiasaan yang sering 

dilakukan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dan pengalaman anak dalam 

menentukan keputusan atau pilihan, juga anak dapat bertanggung jawab 

atas pilihan yang anak pilih. Adapun manfaat kemandirian untuk anak. 

Yaitu, menumbuhkan rasa percaya diri, mempunyai rasa tanggung jawab 

pada dirinya, mengembangkan daya tahan fisik dan mental, menumbuhkan 

kreativitas bagi dirinya, cepat dalam berfikir dan bertindak.4 

                                                           
4 Rudi Cahyono, M.Psi. Membangun Kemandirian Anak Dalam Belajar. (Jawa Timur: 

Departemen Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan. 2020) . hlm. 16 
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Keluarga yang harmonis perlu dibangun dengan kondusif, artinya 

keluarga yang hubungannya baik harus bisa menerapkan perilaku atau 

tingakah laku yang baik, tutur kata yang bagus dan bisa saling 

mengahargai satu sama lain. Dari saling berhubungan dengan baik akan 

terjalin sebuah hubungan keluarga yang harmonis didalamnya. 

Komunikasi yang baik antara ayah dengan ibu, ibu dangan ayah dan anak 

dengan ayah dan ibu. Maka hal ini akan membuat anak menagkap hal 

postif atau komunikasi yang baik dan sopan.5 Dalam peraturan pemerintah 

RI No.21 Tahun 21 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera, Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 disebutkan bahwa: Keluarga 

sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang 

sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual yang materiil yang 

layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 

serasi, selaras, dan seimbang anatar anggota dan antara keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungan.6 

Pola asuh orang tua sangat berpengaruh untuk kemandirian anak. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK Darul Mustofa 

terdapat sebagian orang tua yang memerlakukan anak dengan sesuatu 

sesuai keinginan orang tua bukan keinginan anak dan anak pun harus 

menerima keinginan tersebut tanpa syarat. Adapun orang tua yang tidak 

perduli kepada anak, mengabaikan dan menolak kehadiran anak.perilaku 

                                                           
5 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga. (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 2020). hlm. 04 
6 Dalam peraturan pemerintah RI No. 21 tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera. Kantor menteri Negara Kependudukan /Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional, hlm,5 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 
 
 

 
 

atau tingkah orang tua dapat dilihat dalam keseharian melalui ucapan-

ucapan dan tindakan-tindakan nya terhadap anak. Jika anak terus menuruti 

keinginan orang tua maka anak tidak akan bisa memilih apa yang anak 

mau atau yang anak minati. Hal itulah yang membuat anak tidak mandiri 

atau tetep bergantung pada orang lain.7 

Pola asuh itu merupakan suatu pekerjaan yang dilaksanakan secara 

terpadu dalam jangka waktu yang panjang dan lama oleh orang tua kepada 

anaknya. Bertujuan untuk mendidik, membimbing, membina, dan 

melingndungi anak. Pola asuh orang tua sangatlah penting dan 

berpengaruh untuk kemandirian anak. Kebanyakan anak yang tumbuh dan 

dibesarkan dalam pola asuh yang salah dan negatif, ataupun lingkungan 

yang kurang mendukung cendrung kurangnya anak dalam kemandirian 

jadi anak belajar dari hal yang ia lihat dan ia rasakan pada lingkungannya. 

Jika lingkungan anak baik dan positif maka anak akan tumbuh dan 

berkembang dengan kemandirian yang dialami di lingkungannya. Tentu 

saja lingkungan sekolah, teman, saudara juga memberi pengaruh besar 

bagi kemandirian anak dengan semakin bertambahnya usia mereka. Oleh 

karena itu pola asuh anak harus disesuaikan dengan kondisi anak. 

Pola asuh sendiri di bagi menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola 

asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Pola asuh demokratis itu sendiri 

adalah pola asuh orang tua yang yang memberikan masukan atau diskusi 

dalam keluarga, kemauan yang bisa di kendalikan, adanya suatu 

                                                           
7 Kustiah Sunarty. Pola Asuh Orang tua Dan Kemandirian ....., hlm. 14-15 
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pengarahan didalam keluarga, bimbingan dan perhatian kepada anak, 

adanya perasaan saling menghargai satu sama lain, dan adanya komunikasi 

yang terjalin baik dalam keluarga. Maka dengan itu pola asuh demokratis 

bisa dibilang pola asuh yang merupakan tipe pola asuh yang terbaik dalam 

menumbuhkan kemandirian anak.8 

Baiknya adalah sebagai orang tua hendaknya bisa memahami anak 

dengan baik dan bisa mengenali sikap dan bakat anak yang unik. Tidak 

harus menuntut anak untuk menjadi diri orang lain. Biarkan anak menjadi 

diri anak sendiri. Dalam berkomunikasi dengan anak sebaiknya tidak 

dengan kata atau kalimat yang mengancam dan menghakimi, tepapi 

dengan perkataan yang mengasihi atau bisa juga dengan kalimat yang 

dapat memotivasi anak agar anak dapat percaya diri dan bisa mencapai 

keberhasilannya dalam membentuk karakter yang baik.9 Model prilaku 

orang tua secara langsung ataupun secara tidak langsung jika sudah terlihat 

anak akan diikuti atau ditiru oleh anak. Karena orang tualah yang menjadi 

figur utama yang dilihat anak setiap harinya dan orangtua juga sebagai 

orang terdekat bagi anak. Dengan itu, jika anak melihat hal positif atau hal 

baik maka anak akan mencontohkannya. Demikian sebaliknya, jika yang 

dilihat anak hal buruk atau negatif maka anak akan mengikutinya juga. 

Orang tua memiliki tangung jawab besar terhadap anaknya. Bagi 

anak, orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai 

                                                           
8 Yuyun Trilia Sundari. Skripsi Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap 

Kedisiplinan Belajar Anak. (Bengkulu: Institut Agama Islam. 2021). hlm. 18-24 
9 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. (Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo. 2020). hlm. 02 
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model orang tua harus memberikan contoh yang baim untuk anaknya. 

Sikap dan perilaku harus baik dan positif . oleh karena itu islam 

mengajarkan kepada orang tua agar selalu mengajarkan yang baik-baik 

kepada anak. Diriwayatkan oleh imam ibnu majah dari sahabat anas bin 

malik r.a. bahwa rosulullah saw. Bersabdah : 

عن  حدثنا سعيد بن عمارة أخبرني الحارث بن النعمان سمعت أنس بن مالك يحدث
 جه()رواه ابن ما رسول الله صلى الله عليه وسلم قال أكرموا أولادكم وأحسنوا أدبهم

“Artinya: kami mendapatkan riwayat dari Said Bin Imaroh, aku 

dikabarkan oleh Harits Bin Nu’man, aku mendengar Anas Bin Malik 

menceritakan dari Rosulullah saw. Ia bersabda, muliakanlah anak-

anakmu dan perbagus akhlaq mereka”(HR. Ibnu Majah) 

 

Antara keluarga dan pendidikan adalah istilah yang berhubungan, 

hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Karena dimana ada keluarga 

pasti juga disitu ada pendidikan. Sama halnya dengan dimana ada orang 

tua disana juga ada anak yang merupakan suatu keharusan dalam 

keluarga.10 Pola asuh dalam keluarga mengartikan sebuah kebiasaan yang 

dilakukan seorang ayah dan ibu dalam membimbing, membina, mengasuh 

anak dalam keluarga. Pola asuh orang tua ialah pola perlakuan yang di 

terapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola 

asuh ini dapat anak rasakan dan dapat memberi efek negatif maupun 

positif terhadap anak. Orang tua sendiri pun memiliki cara atur, cara 

membimbing tersendiri untuk anaknya. Hal ini yang dapat membedakan 

pola asuh keluarga satu dengan keluarga yang lain.11 

                                                           
10 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orangtua Dan Komunikasi....., hlm. 02 
11 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orangtua Dan Komunikasi....., hlm. 51 
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Berdasarkan ciri pola asuh yang dipaparkan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa pola asuh yang mendekati ideal untuk menunjang 

perkembangan anak, khususnya kemandirian pada anak adalah pola asuh 

demokratis. Hal ini disebebkan karena pada pola asuh demokratis 

merupakan suatu pola asuh dimana anak dilibatkan untuk mengambil 

keputusan dan adanya interaksi antara anak dan orang tua. Anak akan 

terbiasa menghargai pendapat orang tua, bekerja sama dan mendapatkan 

contoh yang baik atau tauladan dari sikap orang tuanya. 

Berdasarkan hal-hal yang telah peneliti paparkan diatas, peneliti 

tertarik meneliti permasalahan pola asuh orang tua dan dampaknya pada 

tumbuh kembang anak, khususnya pada kemandirian anak, lebih jauh 

sehingga mendapat gambaran yang lebih mendalam. Dan mengingat 

pentingnya pola asuh orang tua dalam mendidik kemandirian anak di 

sekolah maupun dirumah begitupun di lingkungan lainnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait ”Pengaruh Pola Asuh 

Demokratis Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak Di TK Darul 

Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan” penelitian ini melibatkan murid 

dan wali murid (orang tua) di sekolah TK Darul Mustofa untuk 

mengetahui bagaimana kemandirian anak dan pola asuh orang tua kepada 

anak. 

B. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan satu dari langkah awal untuk 

menguasai permasalahan dimana obyek di situasi tertentu yang dapat 
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diketahui suatu masalahnya. Mengacu pada latar belakang diatas, maka 

dapat di indetifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Pola asuh orang tua yang salah dapat menyebabkan kurangnya 

kemandirian anak dalam segala hal. 

2. Orang tua cendrung memberikan arahan dan perintah dan tidak 

mendengarkan kemauan anak. 

3. Tidak adanya bimbingan dan didikan yang diberikan orang tua, dan 

orang tua menyerahkan pendidikan anak pada sekolahan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakarang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh demokratis orang tua di TK Darul Mustofa 

Tunjung Burneh Bangkalan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap 

kemandirian anak di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan ? 

D. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh asuh demokratis orang tua di 

TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

2. untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pola asuh 

demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di TK Darul Mustofa 

Tunjung Burneh Bangkalan 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat dan dapat 

memberi sumbangan pemikiran ilmiah tentang pengaruh pola asuh 

demokratis orang tua terhadap kemandirian anak. 

2. Secara praktis 

a. Bagi masyarakat (orang tua) diharap bisa bermanfaat dan bisa 

menjadikan pembelajaran bagi diri sendiri, putra-putrinya, dan 

keluarga untuk selalu memberikan pola asuh yang terbaik untuk 

anak. 

b. Bagi peneliti diharapkan dapat menerapkan dan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi secara fakta melalui penelitian ini 

untuk diri sendiri dan orang lain bahwa pola asuh dari orang tua itu 

sangat lah penting untuk anak. 

c. Bagi peserta didik diharapkan dapat menerapkan apa yang telah 

diajarkan orang tua, guru, maupun keluaraga dalam hal yang positif 

dan baik untuk diri sendiri dan orang lain. 

F. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab dengan 

ketentua di setiap bab nya dibagi beberapa sub bab yang terkait. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 
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Bab I pendahuluan terdiri dari: latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab II kajian pustaka terdiri dari: landasan teori meliputi : 

pengertian pola asuh demokratis, pengertian orang tua, pengertian 

kamndirian anak, dan pengaruh pola asuh demokratis orangtua. 

Bab III metode penelitian terdiri dari: jenis penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV hasil dan pembahasan meliputi: ada atau tidak adanya 

pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di 

TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

Bab V penutupan meliputi : kesimpulan dan saran
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Asuh Demokratis 

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia yaitu pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, 

bentuk (struktur) yang tetap. Ketika pola diartikan dengan bentuk/struktur 

yang tetap, maka hal itu bermakna dengan istilah kebiasaan. Asuh yang 

berarti mengasuh. Satu bentuk kata kerja yang bermakna menjaga (merawat 

dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih) supaya bisa 

berdiri sendiri, memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan 

kelembagaan. Jika terdapat awalan dan akhiran kata asuh memiliki makna 

yang bebeda. Pengasuh yang berarti orang yang mengasuh (wali, orang tua), 

pengasuhan berarti proses, pembuatan, cara pengasuhan.12 

Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang diterapkan dalam rangka 

merawat, membimbing, mengasuh, mendidik, memelihara, melatih, dan 

memberi pengaruh.13 Pola asuh orang tua merupakan suatu interaksi anatar 

orang tua dan anak, dimana orang tua melakukan suatu proses pengasuhan 

terhadap anak. Orang tua menggunakan pola asuh tertentu dalam mengasuh 

anaknya. Pola asuh tertentu ini dapat menyumbangkan berbagai 

perkembangan anak terhadap perilaku sosial anak. Keluarga abagian terkecil 

                                                           
12 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi......, hlm. 50-51 
13 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap 

Perilaku Sosial Anak. (Semarang: jurnal PG Paud Universitas PGRI Semarang. 2018). hlm. 06 
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dari masyarakat, akan tetapi dalam keluarga sangatlah penting untyuk peran 

sebagai orang tua dari anak-anaknya. Pada anak usia dini sangat penting 

untuk bisa mengasuh dan membimbing. Karena pada usia tersebut anak pada 

masa-masa kritis dalam pikirannya. Maka dengan itu orang tua harus bisa 

memberikan pola asuh yang baik untuk anak.14 

a. Pola asuh juga merupakan pola asuh yang digunakan orang tua untuk 

mendidik, membimbing dan mengasuh untuk tumbuh kembang anak 

dalam kesehariannya. Menurut Sugihartono menjelaskan bahwa pola asuh 

merupakan pola asuh yang digunakan untuk bisa dan dapat menjalin 

kedetakan antara anak dan orang tua. Kedudukan dan fungsi orang tua 

sangatlah penting untuk perkembangan anak dari nilai norma dan agama. 

Maka dengan itu hal ini sangat dibutuhkan untuk anak, karena pengalaman 

yang orang tua berikan akan terus anak ingat hingga anak dewasa.15 

b. Menurut Hadi mengatakan bahwa pola asuh ialah orang tua yang terdiri 

dari ayah dan ibu yang menjadi pendidik pertama untuk pengetahuan, 

perkembangan, dan pertmbuhan bagi anak-anaknya.16 Menurut Gunarsa 

mengatakan bahwa pola asuh orang tua ialah suatu tindakan yang 

mengarahkan anak untuk membimbing, memberi arahan dan mendidik 

anak. Dan menurut shochib mengatakan pola asuh itu adalah perlakuan 

                                                           
14 Harbeng Masni. Peran Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap Pengembangan Potensi Diri  

Dan Kreativitas Anak. (Universitas Batanghari: Jurnal Ilmiah Dikdaya, 2021). hlm. 03-05 
15 Yuli Sakinatul Karomah, Aan Widiono. Hubungan pola asuh Orang tua Terhadap Kecerdasan 

Emosional siswa. (Jepara: SELING Jurnal Program Study PGRA, 2022). Vol,08. hlm.  55 
16 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orang tua 

Terhadap....., hlm. 07 
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orang tua terhadap anak untuk di arahkan, dilindungi, memnuhi kebutuhan 

anak dan dapat mendidik anak dengan baik. 

c. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh itu 

adalah suatu pengasuhan orangtua yang mendidik, membimbing, 

mengarahkan, melindungi dan memberikan kebutuhan anak dalam proses 

pendewasaan anak dan dalam masa perkembangannya. Pola asuh juga 

merupakan suatu fendumental yang mengarahkan pada perkembangan 

karakter anak. Interaksi orang tua terhadap anak adalah suatu tindakan 

yang terlihat langsung oleh anak. Maka dengan itu orang tua harus 

memberikan suatu teladan yang baik untuk bisa anak lihat dan di contoh 

pada kehidupannya.17 

2. Aspek Dalam Pola Asuh  

Pola asuh harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Contohnya, pola asuh balita berbeda dengan pola asuh 

anak yang sudah masuk sekolah. Alasan berbeda ialah cara berfikir balita 

sangat sederhana sedangkan cara berfikir anak yang sudah masuk sekolah 

sedah mulai kritis. Dengan begitu pola asuh harus disertai dengan komunikasi 

yang tidak bertele-tele dan bahasa yang mudah dimengerti anak. Pola asuh 

juga harus disertai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Hal ini perlu di 

lakukan karena kemampuan dan kebutuhan anak yang berbeda-beda. Orang 

tua yang kompak, ayah dan ibu harus bisa saling membantu untuk 

perkembangan buah hatinya. Orang tua kompak untuk memberikan pola asuh 

                                                           
17 Desi Ranita Sari, Amelia Zainur Rosyidah. Peran Orang tua Pada Kemandirian Anak Usia 

Dini. (Malang: Early Childhood. 2019). Vol, 3. Tahun. 1. hlm. 03 
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yang sama untuk anaknya. Dengan ini orang tua dapat bermusyawarah atau 

berkompromi mengenai nilai-nilai atau aturan yang boleh atau tidak boleh 

dilakukan oleh anak. 

Pola suh juga harus disertai perilaku positif dari orang tua sehingga 

dapat menjadi panutan untuk anak. Tanamkan nilai-nilai positif yang bisa dan 

anak lihat apa yang dilakukan atau dikatakan orang tua.18 

Menurut Baumrind aspek pola asuh terbagi menjadi empat aspek 

dalam pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak. Empat aspek 

tersebut adalah: 

a. Parental Control (kendali orang tua)  

Kendali orang tua merupakan suatu tindakan yang orang tua untuk 

menghadapi dan menerima tingkah laku anak yang dinilai tidak sesuai 

dengan pola asuh yang diberikan orang tua atau diharapkan orang tua. 

b. Parental Maturity Demans (tuntutan terhadap tingkah laku yang matang) 

Tuntutan tingkah laku yang matang adalah suatu tindakan orang tua 

untuk menjadikan anak bisa memili rasa tanggung jawab dan mempunyai 

rasa kemandirian yang dapat anak miliki dalam suatu tindakannya. 

c. Parent-Child Communication (komunikasi antara orang tua dan anak) 

Komunikasi anatar orang tua dan anak adalah situasi dimana orang 

tua mengajak anak untuk bisa memberikan suatu informasi atau 

pengalaman yang dapat anak ceritakan kepada orang tua mengenai diri 

                                                           
18 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh....., hlm. 95-96 
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anak, teman, sekolah dan lain sebagainya. Dan juga orang tua dapat 

menciptakan komunikasi yang verbal mengenai diri anak. 

d. Parental Nuturance (cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua 

terhadap anak) 

Cara pengasuhan adalah situasi dimana orang tua memberikan rasa 

kasih sayang dan menunjukkan bagaimana orang tua mendidik dan 

membimbing anak. Juga dapat dilihat bagaimana orang tua memberikan 

suatu dorongan yang baik untuk anak.19 

Mengingat tanggung jawab yang sangat penting bagi orang tua untuk 

bisa mendidik anak dengan baik, untuk anak bisa memiliki karakter yang 

baik untuk masa dewasanya nanti. Orang tua mendidik anak dengan sebaik 

mungkin sejak anak usia dini hingga anak bisa mandiri dan bisa 

mengambil keputusannya sendiri. Dan anak pun juga harus memiliki 

tanggung jawab atas diri sendiri. Anak harus bisa tahu sebab dan akibat, 

mengikuti aturan, merapikan mainan yang sudah ia gunakan, dan lain 

sebagainya. 

3. Model-model Pola Asuh 

Sebagai seorang pemimpin orang tua dituntut untuk menumbuhkan 

suatu keterampilan terhadap anaknya. Keterampilan tersebut yaitu 

keterampilan manajemen managerial skill maupun keterampilan teknis 

(technical skill). Adapun kriteria seorang kepemimpanan yaitu: kemampuan 

untuk bisa memikat hati anak, kemampuan membina hubungan yang baik 

                                                           
19 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orang tua 

Terhadap....., hlm. 07 
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terhadap anak, penguasaan keahlian teknis mendidik anak, memberikan 

contoh yang baik untuk anak, memperbaiki suatu kesalahan dan kekeliruan 

jika ada, membimbing dan mendidik anak.20 

Pada umumnya pola asuh dibagi menjadi tiga jenis. Yaitu pola asuh 

otoriter Authoritarian parenting, pola asuh permisif Permissive parenting, 

pola asuh demokratis Authoritative parenting. Berikut ini penjelasan dari 

tiga jenis pola asuh: 

a. Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 

Pola asuh otoriter ialah pola asuh yang mengutamakan 

pembentukan kepribadian anak dengan pola asuh yang harus dituruti 

kemauan orang tua. Hal ini juga biasanya mendidik anak dengan subuah 

ancaman dari orang tuanya. Pola asuh ini juga memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:  

1) Anak harus tunduk dan patuh kepada orang tua. 

2) Pengasuhan orang tua terhadap sikap anak sangat ketat. 

3) Anak hampir tidak pernah mendapatkan pujian dari orang tua. 

4) Tidak adanya diskusi tentang pola asuh sehingga orang tua memilih 

pola asuh satu arah.21 

Menurut Hurlock pola asuh otoriter ialah pola asuh yang mengarah 

pada aturan orang tua yang berlaku yang bersifat memaksa anak untuk 

menuti kemauan atau perintah orang tua.22 

                                                           
20 20 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi....., hlm. 60 
21 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh....., hlm. 12 
22 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orang tua 

Terhadap....., hlm. 06 
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b. Pola asuh permisif (Permisseve Parenting) 

Pola asuh permisif ialah pola asuh orang tua yang membentuk 

kepribadian anak dengan cara memberikan suaru pengawasan yang 

sangat longgar. Artinya orang tua jarang untuk memperingati anak jika 

anak dalam kondisi bahaya dan membiarkan anak dengan kemauan anak 

sendiri meskipun hal yang dipilih bahaya atau tidak baik. Dan juga 

kurangnya didikan atau bimbingan yang diberikan orang tua terhadap 

anak.23 

Menurut Hurlock pola asuh permisif ialah pola asuh orang tua yang 

memberikan kebebasan untuk membuat keputusan sendiri dan anak 

memilih apa yang anak mau dan anak inginkan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh permisif bersifat pola asuh orang tua yang 

bisa disebut acuh tak acuh kepada anak.24 

c. Pola asuh domokratis (Authoritative Parenting) 

Pola asuh demokratis ialah pola asuh orang tua yang lebih 

mengutamakan kepentingan anak dalam rangka menerapkan perlakuan 

untuk membentuk kepribadian anak yang bersifat rasional. Dalam pola 

asuh demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Anak diberikan kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan apa 

yang harus dikembangkan. 

b) Anak dianggap bisa oleh orang tua dan ikut serta dalam mengambil 

keputusan. 

                                                           
23 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh......, hlm. 14 
24 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orang tua 

Terhadap......, hlm. 06 
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c) Membuat peraturan dan mengatur kehidupan anak. Orang tua 

menetapkan aturan berupa hukuman yang sudah dimusyawarahkan 

bersama anak. Sehingga jika anak melanggar orang tua bisa lebih 

edukatif. 

d) Mengutamakan anak, akan tetapi tidak lepas dari aturan yang dibuat. 

e) Bersikap rasional terhadap kemauan anak. Tidak berharap lebih dari 

kemampuan anak dan menyesuaikan kemampuan anak. 

f) Memberikan kebebasan untuk anak memilih dan membuat keputusan 

sendiri. 

g) Pendekatannya terhadap anak hangat dan nyaman.25 

Sedangkan menurut Santrock pola pengasuhan demokratis dapat 

dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Mendorong anak untuk memiliki sikap mandiri tatapi masih 

menetapkan batas pengendaian tindakan tidak menuntut anak untuk 

selalu bisa. 

b) Menampakkan sikap kehangatan untuk anak. 

c) Saling bermusyawarah tidak mudah mengambil keputusan sepihak.26 

Dalam penelitian ini akan menggunakan ciri-ciri pola asuh 

demokratis dalam perpaduan pendapat Tridhonanto dan Santrock dengan 

penjelasan lebih rinci: 

a) Anak diberi kesempatan untuk bisa mandiri tetapi pengendalian 

tindakan masih tetep diawasi orang tua (orang tua bersikap 

                                                           
25 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh....., hlm. 18 
26 Apriliani Chrisnanda Putri. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan...., hlm. 48 
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kooperatif). Ciri ini biasanya orangtua memiliki sikap yang menjaga 

dan mengontrol tinggi. Orang tua bisa menerima keputusan anak akan 

tetapi tetap mengontrol perilakunya. 

b) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam 

diskusi atau pengambilan keputusan (musyawarah) dan anak bisa 

terbuka pada orangtua. Biasanya ciri ini mendorong anak untuk bisa 

menyatakan pertanyaan atau pendapat sesuai dengan pandangan anak. 

Selain itu orang tua juga melibatkan anak untuk membuat atau 

menyatakan pernyataan untuk sebuah peraturan dalam keluarga. 

c) Pendekatan orang tua dan anak bersifat hangat. Biasanya ciri ini orang 

tua selalu bersikap hangat saat membimbing dan mendidik anak dan 

orangtua menjadikan dirinya sebagai panutan untuk anaknya.27 

Menurut Hurlock pola asuh demokratis ialah pola asuh orang tua 

yang menerima dan merespon apa yang diinginkan anak dan sangat 

memerhatikan apa yang dibutuhkan anak dengan disertai pembatasan 

atau aturan yang relevan.28 

Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk bisa berbagi 

tanggung jawab dan mampu mengembangkan keahlian memimpin yang 

terbiasa dilatih dalam sebuah keluarga.29 Begitupun juga pola asuh 

demokratis dapat mengembangkan kemampuan anak untuk bisa melatih 

sikap kepribadian anak dalam melakukan sebuah tindakan yang bisa 

                                                           
27 Yuyun Trilia Sundari. Skripsi Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap 

Kedisiplinan Belajar Anak. (Bengkulu: Institut Agama Islam. 2021). hlm. 31-32 
28 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra. Pengaruh Pola Asuh Orang tua 

Terhadap......, hlm. 06 
29 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi....., hlm. 61 
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diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat menjadikan motivasi anak untuk 

bisa percaya diri, bertanggung jawab, dan bisa mengambil keptusan 

sendiri, Juga membuat anak bisa menjadi mandiri. Kemampuan 

kreativitasnya berkembang dengan baik karena orangtua yang selalu 

merangsang anak untuk bisa berinovasi terhadap suatu hal. Sehingga 

dengan pola asuh demokratis ini anak dapat menerima sebuah kritikan 

atau saran dari orang lain, mampu menghargai kritikan orang lain, dapat 

meyakinkan diri sendiri, dan bisa bertanggung jawab dengan 

keputusannya sendiri.30 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Dalam sebuah keluarga tentu sering ditemukan sikap dan perilaku 

orang tua yang memarahi, memukul, menghardik, mencela, atau 

memberikan hukuman fisik terhadap anak jika anak melakukan kesalahan. 

Padahal dengan sikap tersebut secara tidak langsung orang tua dapat 

merusak mental dan psikologis anak dan merusak perkembangan jiwa 

anak.31 Maka dengan itu orang tua harus bisa menjaga lisan dan perbuatan 

agar anak tidak merasa dikucilkan atau anak tidak merasakan tidak dianggap 

kehadirannya dalam keluarga. Orang tua juga harus bisa mengontrol diri 

agar tidak berontak pada saat anak melakukan kesalahan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua sebagai 

berikut: 

a. Usia orang tua 

                                                           
30 Apriliani Crisnanda Putri. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Pola Asuh Orang tua Terhadap 

Kedisiplinan Tata Tertib Pada Siswa Kelas IX SMP 1 Selogiri Wonogiri. hlm. 45 
31 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi......, hlm. 69 
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Tujuan dari Undang-Undang Perkawinan sebagai salah satu usaha 

agar dalam setiap hubungan perkawinan dimungkinkan sudah siap fisik 

maupun psikososial dama membentuk rumah tangga yang harmonis dan 

menjadi orang tua yang baik untuk anaknya. Rentan usia tertentu ialah 

baik untuk mejalankan peran pengasuhan. Jika unur terlalu muda atau 

terlalu tua, maka tidak akan bisa menjalankan peran-peran-peran tersebut 

secara efektif karena dibutuhkan kekuatan fisik dan psikososial. 

b. Keterlibatan orang tua 

Pendekatan antara anak dan ayah sama pentingnya dengan 

pendekatan ibu dan anak. Maka pada saat persalinan dianjurkan ayah 

menemani ibu saat melahirkan. Jika anak sudah terlahir maka ayah 

memberikan sentuhan pada tubuh bayi seperti mendekap, memeluk, dan 

menggendong bayi tersebut. Agar ayah juga bisa terlibat dalam 

kedekatan anak dan anak terbiasa merasakan sentuhan dari ayahnya.  

c. Pendidikan orang tua 

Pendidikan orang tua juga berpengaruh bagi tumbuh kembang 

anak. Karena terlihat jelas kesiapan dan pola asuh seperti apa yang 

dipahami oleh orang tua itu sendiri. Agar lebih siap dalam menjalankan 

pengasuhan anak yaitu dapat terlibat aktif dalam upaya mendidik dan 

pengasuhan anak, mengamati setiap tindakan anak, menjaga kesehatan 

anak, memberikan nutrisi yang baik, meluangkan waktu bersama anak, 

memperhatikan tumbuh kembang anak. Jika sudah paham dengan semua 
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yang sudah dijelaskan maka orang tua bisa dikatakan mampu untuk 

mengasuh anak. 

d. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak. 

Orang tua yang memiliki pengalaman sebelumnya mengasuh anak 

bisa dapat dan paham betul bagaimana merawat dan memerhatikan 

tumbuh kembang anak. Contoh sebelum menikah memiliki keponakan 

yang dapat ia perhatikan bahkan ia rawat dan bimbing dengan baik. Hal 

itulah yang menjadikan pengalaman sebelum menjadi orang tua. 

e. Tekanan orang tua 

Tekanan yang dimiliki ayah dan ibu bisa mempengaruhi 

kemampuan orangtua dalam menjalankan tugas atau peran sebagai 

pengasuh. Terutama ada kaitannya soal pengasuhan yang akan di berikan 

kepada anak. Jika hal itu terus berlanjut maka anak akan bisa ikut 

tertekan dan stress. Maka dengan itu orang tua harus bisa mengambil 

pengasuhan yang dapat dan bisa menjadikan keluarga yang aman dan 

harmonis. Agar tidak ada ketekanan dalam menjadi orang tua. 

f. Hubungan suami istri 

Hubungan yang baik, harmonis, dan tenang akan berpengaruh atas 

kemampuan mereka dalam mejalankan suatu tugas sebagai orang tua. 

Jika hubungan ayah dan ibu baik maka anak akan tumbuh bahagia tanpa 

beban atau pikiran yang tidak baik. Dan adanya saling dukung satu sama 

lain dalam mengahadapi masalah dengan strategis yang positif.32 

                                                           
32 Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh....., hlm. 24-28 
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5. Indikator Pola Asuh Demokratis 

Adapun indikator pada pola demoratis orangtua terhadap anak 

sebagai berikut: 

a. Adanya musyawarah dalam keluarga (mengikutsertakan anak dalam 

membuat peraturan dalam keluarga). 

b. Adanya kebebasan yang terkendali (mendengarkan dan 

mempertimbangkan problem-problem yang dihadapi anak). 

c. Adanya pengarahan dari orang tua   (memberikan penjelasan tentang 

perbuatan baik buruknya perilaku atau tingkah). 

d. Adanya bimbingan dan perhatian (memberikan pujian kepada anak jika 

benar. Dan memberi teguran jika anak salah). 

e. Adanya komunikasi dua arah (memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bertanya atau berpendapat tentang suatu hal).33 

6. Dampak Pola Asuh Demokratis  

Adapun dampak pola asuh demokratis yaitu sebagai berikut: 

a. Anak dapat mandiri 

b. Anak bisa mengontrol diri sendiri 

c. Mempunyai hubungan baik dengan teman 

d. Bisa menangani sikap jika sedang banyak masalah 

e. Adanya minat baru yang ingin dicoba 

f. Cepat akrab dengan orang baru 

                                                           
33 Fitri Puji Lestari. Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMAN 1 Dinorojo. hlm. 24 
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Maka dengan penjelasan diatas merupakan suatu bukti nyata bahwa 

pola asuh orang tua sangatlah penting untuk tumbuh kembang anak dan 

berpengaruh untuk pembentukan kepribadian anak  

B. Orang tua Dalam Mendidik Anak  

1. Pengertian orang tua 

Orang tua adalah pendidik dalam keluarga. Orang tua merupakan 

pendidik pertama dan paling penting untuk anak-anak mereka. Dari 

merekalah anak mendapatkan pengetahuan pendidikan yang bisa anak terima 

dalam kehidupannya. Maka dengan itu orang tua dapat menciptakan suatu 

pengetahuan yang harus bisa mendidik anak dalam keluarga. Pada hakikatnya 

orang tua dan itu itu bersatu. Mereka satu dalam jiwa. Terpisah dalam raga. 

Kesatuan jiwa orang tua dan anak tidak boleh terpisah. Karena anak adalah 

jantung hati orang tua.34 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) orang tua dalam arti 

khusus adalah manusia yaitu ayah dan ibu kandung, orang tua yang menjadi 

kepala keluarga.35 Orang tua adalah persekutuan terkecil dalam masyarakat. 

Menjadi orang tua harus bisa benar-benar siap untuk mengemban kewajiban 

dan tau betul apa fungsi orang tua sebgai ayah dan ibu bagi anaknya.36 

Rasa cinta dan kasih sayang yang Allah berikan kepada orang tua 

sehingga orang tua bisa dan dapat sabar untuk membimbing, mendidik, 

mengasuh anak dengan perlakuan dan perbuatan yang baik. Itulah sebabnya 

                                                           
34 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang tua Dan Komunikasi....., hlm. 162 
35 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). http://kbbi.Web.Id/Pendidikan.  
36 Muhammad Syaifuddin. Peran Orang tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Bagi Anak di 

Lingkungan Industri. hlm. 17 

http://kbbi.web.id/Pendidikan
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ada ayat Al-Qur’an yang melukiskan arti anak bagi orang tua. Yang 

berbunyi: 

رٌ امََلأ رٌ عِنْدَ رَبكَ ثَ وَاباً و خَي ْ  الَْمَالُ وَ الْبَ نُ وْنَ زيِْ نَةُ الْحَيوة الدٌنْ يَا وَ الْبَقِيتُ الصلِحَتُ خَي ْ
“Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 

tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya 

disisi tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. Al-Kahf 

: 46)37 

 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang ditemui oleh anak 

dan dilihat oleh anak sebelum beranjak dewasa, yang didalam nya ada 

seorang ayah, ibu, dan saudara. Sebagai ayah dan ibu mereka harus bisa 

memberikan figur seorang orang tua yang dapat mendidik dengan baik. 

Supaya anak dapat dan bisa menjadi seorang yang bisa bertanggung jawab 

dan bisa menjaga diri sendiri.38 

Dalam sebuah rumah tangga, orang tua terlebih khusus seorang 

ayah harus bisa mejadi pemimpin dalam rumah tangganya. Tugas seorang 

ayah harus bisa membimbing, mengajak, mengayomi, membina, pemberi 

contoh baik, dan lain sebagainya. Ayah sebagai kepala keluarga dengan 

bantuan seluruh anggotanya harus mampu memprsiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan oleh anggota keluarga. Menurut Ki Hajar Dewantara 

keluarga adalah kumpulan insan yang memiliki kepribadian tanpa pamrih 

demi kepentingan seluruh insan yang bernaung di dalamnya. Begitu 

                                                           
37 Al-Qur’an dan terjemahannya. Departemen Agama RI, Jakarta, 1992.  
38 Intan Nur Azizah. Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap Cara Bergaul Anak. 

(Purwokerto: Yinyang, Jurnal Budi Islam Gander Dan Anak. 2019). hlm. 03 
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pentingnya keluarga dari kehidupan manusia bagi individu dan sekelompok 

lainnya.39 

Orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis memiliki sifat 

hangat kepada anaknya. Akan tetapi ada sikap tegas sebagai tambahan sikap 

hangatnya. Mereka merencanakan atau memiliki sebuah aturan yang 

berjalan untuk melatih anak untuk disiplin maupun mandiri. Dan orang tua 

memiliki harapan-harapan yang disesuaikan dengan masa perkembangan 

dan pertumbuhan serta kemampuan dan kebutuhan anak. Mereka juga 

melibatkan rasa kasih sayang yang tulus pada anaknya, dan mendengarkan 

pendapat begitupun orang tua menerima apa yang diputuskan oleh anak. 

Orang tua yang demokratis tentu berusaha untuk menanamkan nilai-nilai 

kemandirian dan memiliki sikap pengendalian yang tinggi pada anak. Serta 

bertanggung jawab penuh atas sikap dan perilaku anak. Dengan begitu, akan 

muncul sikap kemandirian, motivasi dan tanggung jawab anak pada masa 

dewasa nanti.40 

2. Peran Orangtua Dalam Mendidik Anak  

Orang tua memiliki tugas besar dalam mencetak generasi yang baik 

untuk anak. Hal ini dapat terwujud ketika orang tua dapat memberikan kasih 

sayang dan perhatian penuh untuk anak. Namun tidak untuk dimanja. Jika 

anak sudah mendapatkan kasih sayang yang cukup anak akan merasa dan 

menerapkan kasih sayang itu terhadap saudara dan orang lain. Maka dari itu 

cinta dan kasih sayang sangat penting untuk mendidik anak. Sertakan cinta 

                                                           
39 Yuyun Trilia Sundari. Skripsi Pengaruh Pola Asuh Demokratis....., hlm. 36 
40 Maya Sari Valentina. Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang tua Dengan Pengambilan 

Keputusan Pendidikan Anak. hlm. 14 
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dan kasih sayang tersebut sebagai bukti orang tua ingin anak bisa tumbuh 

dan berkembang dengan didikan yang terbaik. 

Peran orang tua dalam mendidik anak sangatlah penting. Dengan 

perhatian dan support yang akan mambuat anak menjadi semngat. Beberapa 

hal penting yang dapat orang tua lakukan untuk anak diantaranya: 

a) Menciptakan komunikasi yang baik dengan anak 

b) Selalu menjadi pendengar yang baik untuk anak 

c) Memperhatikan pergaulan anak dalam kesehariannya 

d) Mengatur waktu anak 

e) Memberikan perhatian yang cukup dan waktu untuk anak 

f) Menjadi guru saat dirumah 

Dengan demikian anak akan merasakan kehangatan yang diberikan 

orang tua saat berada di samping atau dekapan orang tua. Dan juga anak 

akan menjdi disiplin dan mandiri. Sikap tersebut akan anak terapkan sampai 

ia dewasa nanti.41 Setiap pola asuh yang diberikan orang tua sangat 

berpengaruh besar terhadap anak, pengaruh tersebut timbul karena orang tua 

merupakan model bagi anaknya. Perlakuan orang tua terhadap anak akan 

melekat dan selalu diingat oleh anak dalam perkembangannya menjadi 

dewasa. Setiap pola asuh memiliki kekurangan dan kelebihan, maka dengan 

itu orang tua harus tau betul mana yang terbaik untuk anak dan mana yang 

buruk untuk anak. Orang tua harus selektif dalam memilih pola asuh yang 

                                                           
41 Puput Ayu Ningsih. 2021. 

http://news.upmk.ac.id/home/post/pentingnya.peran.orangtua.dalam.pendidikan.anak.html#:~text=

beberapa%20hal%20penting%20yang%20harus,memperhatikan%20pergaulan%20anak%20sehari

%2Dhari.  

http://news.upmk.ac.id/home/post/pentingnya.peran.orangtua.dalam.pendidikan.anak.html#:~text=beberapa%20hal%20penting%20yang%20harus,memperhatikan%20pergaulan%20anak%20sehari%2Dhari
http://news.upmk.ac.id/home/post/pentingnya.peran.orangtua.dalam.pendidikan.anak.html#:~text=beberapa%20hal%20penting%20yang%20harus,memperhatikan%20pergaulan%20anak%20sehari%2Dhari
http://news.upmk.ac.id/home/post/pentingnya.peran.orangtua.dalam.pendidikan.anak.html#:~text=beberapa%20hal%20penting%20yang%20harus,memperhatikan%20pergaulan%20anak%20sehari%2Dhari
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bisa menumbuhkembangkan karakter anak sehingga membawa pengaruh 

positif kepada anak.42 

C. Kemandirian 

1. Pengertian kemandirian  

Mandiri adalah suatu bentuk sikap yang harus dikerjakan sendiri 

tanpa bantuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Mandiri sangatlah 

pentik untuk anak usia dini. Jika anak sudah memiliki sifat mandiri maka 

anak akan terbiasa mengerjakan sesuatu dengan sendirinya. Anak tidak akan 

mudah bergantung dengan orang tua ataupun orang lain. Banyak yang 

menyebutkan bahwa anak sulit untuk mandiri karena orang tua banyak yang 

memanjakan anak nya. Misalnya anak saat makan disupi oleh ibunya, 

mencoba memotong sayur atau buah dilarang oleh ibunya, anak mandi tidak 

boleh sendiri. Hal itulah yang dapat menimbukan ketidak mandirian anak.43 

Kemandirian berasal dari kata mandiri. Orang tua dapat 

menanamkan kemandirian terhadap anak sedini mungkin dan membentuk 

suatu karakter yang tidak bergantung dengan orang lain, memotivasi anak 

adalah suatu hal yang terpenting dalam membentuk suatu keberanian terhadap 

anak dalam mengetahuan suatu pengetahuan dari orang tua. Menurut 

musthafa kemandirian adalah suatu pribadi individualitas dan perilaku yang 

kondusif dimana kebebasan untuk berpendapat itu nyata adanya dan bisa 

menempatkan diri dengan kondisi yang ada pada sitiasinya. Kemandirian 

                                                           
42 Nyoman Subagia. 2021. Pola Asuh Orangtua Faktor dan Implikasi Terhadap Perkembangan 

Karakter Anak. hlm. 06-07 
43 Muhammad Fadlilah, Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media. 2017). hlm. 195 
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merupakan suatu sikap yang positif. Sikap kemandirian ini adalah salah satu 

bentuk sifat karakter yang terdapat kecakapan pada kehidupan sosial 

seseorang social life skill. Maksud dari pernyataan tersebut adalah suatu 

kemampuan yang harus dimiliki anak agara anak dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya.44 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 

adalah insan pertama yang berperan besar untuk anaknya dalam 

kehidupannya. Sehingga dapat disebut contoh pertama yang dapat dilihat oleh 

anak. Maka dengan itu orang tualah yang bertanggung jawab besar untuk 

mendidik, merawat, membimbing dan menjaga begitupun memberi contoh 

yang terbaik untuk anaknya. 

2. Dampak kemandirian 

Bila semua hal dilarang oleh orang tua, bagaimana anak akan 

mencoba hal baru dengan keinginanya sendiri. Berilah anak kesempatan 

untuk mencoba makan sendiri, belajar memotong sayur, mandir dengan 

sendirinya. Agar anak bisa tumbuh sikap kemandiriannya dengan baik. Dan 

apabila anak kurang sesuai, kita arahkan dan bimbing dengan baik agar anak 

dapat melakukannya dengan lebih baik lagi kedepannya.45  

Banyak sekali pembahasan yang menunjukkan seorang anak, lebih 

khususnya di Indonesia sendiri sering mengalami keterlambatan dalam 

kemandirian anak. Hal ini terjadi karena orang tua tidak mengajarkan anak 

                                                           
44 Afiyah, Alucyana. Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap Kemandirian Siswa. 

(Riau: Generasi Emas. Jurnal PGPAUD. 2021). Vol, 04. Tahun. 2. hlm. 07 
45 Muhammad Fadlilah, Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan Karakter....., hlm. 06 
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untuk mandiri sejak kecil. Berikut ini sebab mengapa anak mengalami 

keterlambatan kemandirian: 

1. Anak terlalu dimanja 

Banyak sekali orang tua yang memanjakan anaknya. Bahkan apa 

yang diinginkan anak selalu orang tua berikan. Dengan begitu anak akan 

terus-menerus meminta sesuatu yang bahkan tidak penting untuk dimiliki. 

Jika hal ini terus di terapkan orang tua untuk anaknya secara tidak 

langsung anak mengalami keterlambatan untuk mandiri. 

2. Membatasi aktivitas dan kreativitas anak 

Segala aktivitas dan kreativitas anak dalam bertingkah atau 

berperilaku semua adalah fitrah. Sebabnya anak usia dini adalah anak 

dimana usia mereka masih dalam perkembngan dan pertumbuhan yang 

cepat dan baik dan akan membentuk karekter ketika usianya sudah 

dewasa. Pendidikan karakter sebaiknya semenjak anak berada di fase 

anak-anak, lebih khususnya dalam lingkupan keluarga. Bukan karena 

kaleurga merupakan hubungan yang lebih efektif, tetapi karena usia anak 

yang bisa disebut usia keemasan lebih dikenal dengan sebutan golden age. 

Masa ini disebut masa keemasan karena terdapat pertumbuhan yang sangat 

pesat pada anak. pertumbuhan yang cepat dan baik untuk perkembangan 

psikis dan fisik anak.46 

Sigmund freud memberikan ungkapan menegenai anak usia dini 

yaitu Child is Father of man yang artinya adalah anak adalah ayah dari 

                                                           
46 Nyoman Subagia. 2021. Pola Asuh Orang tua Faktor......, hlm. 04 
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manusia. Maksud dari ungkapan itu adalah anak sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kepribadiannya untuk masa dewasa kelak. Ungkapan Freud 

tersebut mengartikan bahwa perkembangan anak sejak kecil sangat 

berpengaruh untuk kehidupan anak saat dewasa nantinya. Pengalaman anak 

dari kecil akan tersimpan pada memori anak samapi anak dewasa nantinya. 

Maka dengan itu orang tua tidak boleh membatasi aktivitas dan kreativitas 

anak. Karena aktivitas dan kreativitas anak akan tertanam dan selalu ia ingat 

dalam pikirannya. 

Dalam hal ini bisa diartikan bahwa orang tua harus bisa mendukung 

apa yang anak inginkan dan anak mau. Jika anak melarang atau membatasi 

aktivitas dan kreativitas anak maka secara tidak langsung ia menghambat 

kemandirian seorang anak. 

Sebagai orang tua janganlah memanjakan anak atau membatasi 

aktivitas dan kreativitas anak.biarkanlah anak untuk melakukan apa yang 

ingin anak lakukan. Peran orang tua hanyalah membimbing dan mengarahkan 

supaya anak dapat mengerti dan memahami begitupun belajar dari diri orang 

tuanya.47 

D. Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang relevan ditemukan penulis 

diantaranya yaitu : 

1. Skripsi “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Kota 

                                                           
47 Muhammad Fadlilah, Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan Karakter...., hlm. 07 
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Bengkulu“ pada bulan Januari tahun 2021 karya Yuyun Trilia Sundari 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah fakultah Tarbiyah dan 

Tadris Institut Agama Islam Negri (IAIN) Bengkulu. Dalam 

pembahasannya ditemukan bahwa terdapat pengaruh pada pola asuh 

demokratis terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas V MI kota Bengkulu, 

dengan nilai total pengaruh sebesar 16,0% sedangkan 84,0% kedisiplinan 

belajar dipenharuhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Seperti faktor 

lingkungan, teman, masyarakat dan lain sebagainya. Pada pengaruh positif 

ini dapat diartikan semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua semakin 

banyak anak yang dapat disiplin untuk belajar yang dengan baik dan 

semakin berpengaruh juga pola asuh yang di terapkan pada siswa. 

2. Skripsi ”Pola Asuh Demokratis Orang tua Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA 1 Donorojo tahun 

Pelajaran 2020/2021” pada bulan November tahun 2015 karya Fitri Puji 

Lestari jurusan pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan keguruan 

Universitas Wali Songo Semarang. Dalam pembahasannya terdapat hasil 

belajar siswa kelas XI SMAN 1 Dinorojo dengan nilai tertinggi 96 dan 

nilai terendah 78 telah mencapai ketuntasan dan rata-rata nilai 87,025 

dengan kriteria baik sekali dengan peresentase 67%. Dan hasil angket pola 

asuh demokratis dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 55 dengan 

rata-rata 62,1 berada pada kriteria cukup demokratis dengan peresentase 

35%. Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak adanya 
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pengaruh anatar pola asuh orang tua demokratis terhadap hasil belajar 

PAIsiswa kelas XI SMA 1 Donorojo. 

3. Skripsi ” Pola Asuh Demokratis Orang tua Dalam Mengingkatkan 

Kecerdasan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Al-Islahiyyah” Pada bulan 

November tahun 2020 karya Dewi Halimatul M. jurusan pendidikan islam 

anak usia dini fakultas tarbiyah dan keguruan Institut Perguruan Tinggi 

Ilmu Al-qur’an Jakarta. Dalam pembahasannya peneliti menemukan fakta 

bahwa mayoritas orang tua  menerapkan pola pengasuhan demokratis hal 

ini dapat dilihat dari tutur kata orangtua kepada anak. tidak ada bentakan 

atau teriakan yang dilontarkan orang tua terhadap anak namun, ada juga 

sebagian orang tua yang menggunakan pola pengasuhan campuran yakni 

pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. sebagian anak terdapat yang 

memiliki sikap yang kurang menghormati orang lain. 

Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Yuyun 

Trilia 

Sundari 

Pengaruh Pola 

Asuh Demokratis 

Orang tua 

Terhadap 

Kedisiplinan 

Belajar Siswa 

Pengertian 

Kuantitatif 

terdapat pengaruh pada 

pola asuh demokratis 

terhadap kedisiplinan 

belajar siswa kelas V 

MI kota Bengkulu, 

dengan nilai total 
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Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al Islam 

pengaruh sebesar 

16,0% sedangkan 

84,0% kedisiplinan 

belajar dipenharuhi 

oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Seperti 

faktor lingkungan, 

teman, masyarakat dan 

lain sebagainya. 

2. Fitri Puji 

Lestari 

Pola Asuh 

Demokratis Orang 

tua Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

Siswa Kelas XI 

SMA 1 Donorojo 

tahun Pelajaran 

2020/2021 

Penelitian 

Kuantitatif 

hasil belajar siswa 

kelas XI SMAN 1 

Dinorojo dengan nilai 

tertinggi 96 dan nilai 

terendah 78 telah 

mencapai ketuntasan 

dan rata-rata nilai 

87,025 dengan kriteria 

baik sekali dengan 

peresentase 67%. Dan 

hasil angket pola asuh 

demokratis dengan 

nilai tertinggi 72 dan 

nilai terendah 55 
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dengan rata-rata 62,1 

berada pada kriteria 

cukup demokratis 

dengan peresentase 

35%. 

3. Dewi 

Halimatul 

M. 

Pola Asuh 

Demokratis Orang 

tua Dalam 

Mengingkatkan 

Kecerdasan Moral 

Anak Usia 5-6 

Tahun Di RA Al-

Islahiyyah 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

mayoritas orang tua  

menerapkan pola 

pengasuhan demokratis 

hal ini dapat dilihat 

dari tuturkata orang tua 

kepada anak. tidak ada 

bentakan atau teriakan 

yang dilontarkan orang 

tua terhadap anak 

namun, ada juga 

sebagian orang tua 

yang menggunakan 

pola pengasuhan 

campuran yakni pola 

asuh otoriter dan pola 

asuh permisif 
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Perbedaan beberapa penelitian dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ialah dalam penelitian diatas membasas tentang 

beragam sikap karakter yang meliputi kedisiplinan, hasil belajar siswa, dan 

kecerdasan moral. Sedangkan peneliti akan membahas tentang sikap karakter 

kemandirian terhadap anak. dalam penelitian ini penulis lebih fokus dengan 

kemandirian anak yang dapat orang tua ajarkan pada anak. 

Sedangkan persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian ini sama-

sama membahas tentang pola asuh demokratis orang tua. 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Dalam pembahasan diatas, maka kerangka berpikir 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: “apabila pola asuh demokratis 

orang tua baik maka kemandirian anak juga baik untuk anak. Dan sebaliknya, 

jika pola asuh demokratis yang digunakan orang tua tidak baik maka 

berpengaruh juga untuk kemandirian anak dan kemandirian anakpun juga 

tidak baik. Maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 

Kerangka Berfikir 
 

No Pola Asuh Demokratis Kemandirian 

1. Adanya musyawarah dalam keluarga Kemampuan fisik anak 

2. Adanya kebebasan yang terkendali Percaya diri 
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3. Adanya pengarahan dari orang tua Bertanggung jawab 

4. Adanya bimbingan dan perhatian Disiplin 

5. Adanya komunikasi dua arah Pandai bergaul 

6  Saling berbagi 

7.  Mampu mengendalikan emosi 

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dapat penulis jabarkan bahwa pola 

asuh demokratis orang tua memiliki pengaruh erat dengan kemandirian anak. 

Dalam artian jika pola asuh demokratis yang diberikan orang tua kepada anak 

baik, maka kemandirian pada anak pun ikut baik dan jika pola asuh ini cukup aka 

kemandirian anak juga ikut cukup. Dan sebalikya juga, jika pola asuh demokratis 

orangtua tidak baik atau kurang terhadap anak maka kemandirian anakpun ikut 

tidak baik atau kurang. 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalah penelitian tentang tingkah laku, fenomena (gejala), samapi 

terbukti dan jelas melalui data yang terkumpul.48 Adapun hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

Ha: ada pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak 

di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

Ho: tidak ada pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian 

anak di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

                                                           
48 Apriliani Crisnanda Putri. Pengaruh Kecerdasan Emosi...., hlm. 57 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Pada sebuah penelitian terdapat sebuah metode penelitian. Metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk bisa mendapatkan suatu data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif berlandaskan dengan fisafat positivesme, 

data hasil penelitian diukur dan dikonversasikan dalam bentuk angka-angka 

dan dianalisis dengan teknik statistik.49 

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post 

facto adalah suatu penelitian hubungan dengan sebab akibat dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat pada arah yang 

terdahulu untuk bisa melihat faktor-faktor yang dapat mengakibatkan 

kejadian tersebut. Pada hubungan sebab akibat ini peneliti ingin meneliti 

hubungan pengaruh variabel satu dengan variabel yang lain. Maka dengan 

itu, diakhir penelitian akan diketahui data yang telah dianalisis mengenai 

seberapa besar variabel bebas terhadap variabel terikat. Maksud dari hal 

tersebut yaitu seberapa pengaruhnya pola asuh demokratis orangtua 

terhadap kemandirian anak. 

B. Prosedur Penelitian  

Agar lebih fleksibel dan terarah bagaimana penelitian ini, maka 

peneliti akan membagi tahapan penelitian menjadi 3 tahap. Yaitu: 

                                                           
49 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D. hlm. 07 
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1. Perencanaan dan persiapan 

Langkah awal, peneliti mempersiapkan penelitian ini dengan 

menggunakan waktu untuk membaca dan memahami informasi dan 

penjelsan melalui buku, jurnal, artikel dan karya ilmiyah lainnya yang 

berkaitan tentang pola asuh demokratis orangtua terhadap kemandirian 

anak. kemudian peneliti dapat mendesain apa yang bisa diambil dari 

karya ilmiah atau buku yang peneliti baca. Kemudian peneliti juga 

melakukan bimbingan dengan dosen  pembimbing, membuat instrumen 

dan penyajian data, serta mentukan motodelogi yang akan digunakan. 

Dan sebelum menuju lokasi penelitian, peneliti juga harus 

mempersiapkan hal-hal teknis yang akan dibutuhkan di lokasi. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini penelitian ini dilakukan di TK Darul Mustofa di 

kota Bangkalan. Yang terletak dijalan KH. Moh. Cholil Tunjung Kec. 

Burneh Kab. Bangkalan No.1. Dalam hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang akurat dan tepat yang dapat membantu dalam 

proses penelitian ini. 

3. Pelaporan Hasil Penelitian 

Tahap ini adalah tahap akhir penelitian, dimana pada tahap ini 

proses penelitian yang meliputi proses penulisan hingga penyusunan 

laporan untuk hasil penelitian dan hasil akhir penelitian ini dibentuk 

dalam bentuk karya ilmiyah yaitu skripsi. Agar penelitian ini dapat 

berjalan sesuai apa yang diharapkan maka peneliti akan intensif 
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melalukan penelitian untuk observasi di TK Darul Mustofa dibantu dan 

bekerja sama dengan pendidik atau guru. 

Waktu yang digunakan penelitian ini dilakukan sejak tanggal 

dikeluarkannya izin penelitian dan SK pembimbing yang dimulai pada 

tanggal 27 Oktober 2022 hingga pengolahan data yang meliputi 

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan peneliti selesai. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Popolasi merupakan generalisasi yang terdiri dari obyek-obyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.50 Apabila sesorang 

ingin meneliti maka elemen yang ada suatu wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk lebih jelasnya pada 

penelitian ini populasi yang digunakan ialah siswa kelompok B TK Darul 

Mustofa Kel. Tunjung Kec. Burneh Kab. Bangkalan. 

Tabel 3. 1 

Populasi penelitian 
 

No Kelas Populasi 

1. A 14 

2. B 14 

3. C 12 

Jumlah 40 

 

                                                           
50 Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. hal. 61 
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2. Sampel  

Sampel adalah baagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh pupulasi. Jika suaru populasi besar, dan tidak memungkinkan untuk 

mempelajari yang ada pada populasi, misalnya minimnya biaya, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Maka dari itu, sampel yang digunakan atau 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).51 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik 

sampel non probability dengan jenis teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.52 Sampel yang diambail dalam penelitian ini ialah 

satu kelas yang berjumlahkan 25 anak yang diambil dari kelompok B 

kelas A dan B. Namun satu kelas dikelas B sebagian yang peneliti ambil. 

Sehingga dalam penelitian ini memfokuskan siswa yang berusia 5-6 

tahun yang termasuk dalam kelompok B di TK Darul Mustofa Kel. 

Tunjung Kec. Burneh Kab. Bangkalan. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu kelengkapan atau sifat atau 

nilai dari orang lain, objek yang memiliki sifat tertentu yang diterapkan oleh 

                                                           
51 Sugiyono. Statistik Untuk......, hal. 62 
52 Sugiyono. Metode Penelitian......,  hal. 18 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.53 Pada 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas (Independen) 

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

munculnya variabel terikat. Variabel bebas atau variabel yang dikenal 

dengan sebutan variabel X dalam penelitian ini adalah pola asuh 

demokratis orangtua. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat atau lebih akrab 

dengan sebutan variabel Y dalam penelitian ini adalah kemandirian anak  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data, peneliti berusaha mencari informasi yang 

berkaitan dengan rumusan masalah yang akan diteliti baik berupa sebuah 

pendapat, fakta-fakta, maupun dokumentasi. Adapun metode pengumpulan 

data yang peneliti gunakan ialah sebagai beriku: 

1. Angket 

Angket atau kuisioner merupakan salah satu metode yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan sebuah data.  Metode angket yang 

digunakan peneliti ialah metode angket tertutup yaitu responden tinggal 

memilih alternatif jawaban yang tersedia menggunakan angket langsung 

atau tidak langsung tipe multiple choice. Dengan cara memberi tanda 

                                                           
53 Sugiyono. Metode Penelitian......,  hal. 126 
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check list (√) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan jawaban. Dalam 

hal ini tidak ada jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi 

isilah sesuai dengan kenyataan. Dengan keterangan sebagai berikut: 

Sangat Setuju = (SS) Setuju = (S) Ragu-Ragu = (RR) Tidak Setuju = 

(TS) Sangat Tidak Setuju  = (STS) 

Tabel 3. 2 

Skala Likert Pola Asuh Demokratis 
 

Pernyataan Penilaian 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu- ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 3. 3  

Skala Likert Kemandirian 
 

Pernyataan Penilaian 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Metode angket dalam penelitian ini merupakan metode pokok yang 

penulis gunakan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis 

orangtua dan kemandirian anak. dalam hal ini penulis memberikan 

angekt berupa kertas yang berisikn pertanyaan untuk dijawab sesuai yang 
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di terapkan dalam pengasuhan anak. dengan itu kertas pertanyaan akan 

penulis berikan kepada orangtua. Dan dapat dilihat di lampiran. 

Tabel 3. 4 
kisi-kisi instrumen penelitian pola asuh drmokratis orang tua54 

 

No Indikator Sub Indikator Jumlah Item 

1 Adanya 

musyawarah 

dalam 

keluarga 

Mengikut sertakan anak dalam 

membuat peraturan keluarga 

1, 2, 3, 4 dan 5 

Mengajak anak-anak berunding 

dalam menetapkan kelanjutan 

sekolah  

Bermusyawarah dalam 

memecahkan problem-problem 

yang dihadapi anak 

2 Adanya 

kebebasan 

yang 

terkendali 

Mendengar dan 

mempertimbangkan pendapat 

dan keinginan anak  

6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

dan 16 

Memeperhatikan penjelasan 

anak Ketika melakukan 

kesalahan  

Anak meminta izin jika hendak 

keluar rumah 

Memberikan izin bersyarat 

dalam hal bergaul dengan 

teman-temannya 

3 Adanya 

pengarahan 

dari orang 

tua 

Bertanya kepada anak tentang 

kegiatan sehari-hari 

17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 26, 

27, 28, dan 29 Memberikan penjelasan 

tentang perbuatan yang baik 

dan mendukungnya 

Memberikan penjelasan 

tentang perbuatan yang tidak 

baik dan menganjurkannya 

untuk ditinggalkan  

                                                           
54 Marwati Wulandari. Skripsi Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dan Lingkungan 

Sekolah Dengan Kecerdasan Emosional. Sleman. 2020. 
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4 Adanya 

bimbingan 

dan 

perhatian  

Memberikan pujian kepada 

anak jika benar atau 

berperilaku baik 

30, 31, 32, dan 33 

Memberikan teguran kepada 

anak jika salah atau berperilaku 

buruk 

 

Memenuhi kebutuhan sekolah 

anak sesuai dengan 

kemampuan 

Mengurus keperluan atau 

kebutuhan anak sehari-hari dan 

mengigatkan anak untuk 

belajar 

5 Adanya 

komunikasi 

dua arah 

Memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bertanya 

atau berpendapat tentang suau 

hal 

34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40, 41, dan 42 

Menjelaskan alasan 

ditetapkannya suatu peraturan 

Membicarakan segala 

persoalan yang timbul dalam 

keluarga 

 

Tabel 3. 5 

kisi-kisi kemandirian anak55 
 

No Indikator Sub Indikator Jumlah Item 

1 Kemampuan 

fisik 

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari 

1, 2, 3, 4, 5 dan 6 

2 Percaya diri Anak berani menentukan 

pilihannya sendiri  

7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, dan 15 

Anak berani mengutarakan 

pendapatnya 

Anak berani tampil di depan 

umum  

Anak berani menunjukkan 

                                                           
55 Enni Rahmawati. Skripsi Perbedaan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Ditinjau Dari Subyek 

Pengasuh Orang Tua. Demak. 2019. 
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kreativitas dan inisiatifnya 

3 Bertanggung 

jawab  

Anak melakukan tugas yang 

diberikan  

16, 17, 18, 19, 

dan 20 

Anak dapat menyelesaikan 

masalahnya sendiri 

4 Disiplin  Anak mampu memahami 

peraturan yang berlaku  

21, 22, 23, 24, 25, 

26, dan 27 

Anak berperilaku sopan dan 

santun 

5 Pandai 

bergaul 

Anak dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan  

28, 29, 30, 31, 

dan 32 

Anak dapat bekerja sama 

dengan kelompok atau teman 

sebaya 

6 Saling 

berbagi 

Anak mau berbagi  33, 34, 35, 36 dan 

37 

7 Mengendali

kan emosi 

Anak mampu menghargai 

teman  

38, 39, 40, 41, 

dan 42 

Anak mampu mengekspresikan 

emosi sesuai dengan kondisi 

yang ada 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Adapun observasi 

yang digunakan peneliti ialah observasi nonpartisipan. Yaitu jika 

observer tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara 

terpisah berkedudukan selaku pengamat independen.56 Metode ini 

digunakan untuk pengumpulan data dan mendapatkan data yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang berkaitan dengan seluruh 

                                                           
56 Sugiyono. Metode Penelitian......,  hal. 205 
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kegiatan atau sikap kemandirian anak di TK Darul Mustofa Kel. Tunjung 

Kec. Burneh Kab. Bangkalan. 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang dapat disebut 

metode pendukung dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Metode 

ini penulis gunakan untuk mendukung pengumpulan data terhadap 

kemandirian anak. analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data yang bersumber dari arsip dan dokumentasi baik yang berada di 

sekolah ataupun yang berada diluar sekolah, yang ada hubungannya 

terhadap penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan pada teknik 

ini adalah lembar dokumentasi. 

F. Teknik Validitad dan Reliabilitas Data 

1. Uji validitas  

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kebenaran suatu instrumen.57 Untuk mengetahui tingkat 

validitas instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data, 

Maka perlu dilakukan uji validitas. Validitas yang diukur adalah validitas 

butir soal atau validitas item. Validasi dapat pula menggunakan teknik uji 

validitas konstruksi melalui pendapat ahli yaitu butir instrument yang 

digunakan dalam penelitian akan diteliti dengan landasan teori-teori 

tertentu, kemudian para ahli diminta pendapatnya tentang instrument 

tersebut, dan menentukan apakah instrumen tersebut dapat digunakan 

                                                           
57 Suharsimi. Arikunto. Prosedur Penelitian. hal. 211 
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tanpa adanya perbaikan, melalui perbaikan, atau diperbaiki 

keseluruhannya.58 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat penilaian ketetapan atau keajengan alat tersebut 

dalam menilai apa yang akan dinilai.59 Dalam uji reliabilitas instrumen 

pada penelitian ini dapat dilakukan dengan test-retestm (stability) yang 

dapat dilkukan dan dicoba beberapakali pada responden, dalam hal ini 

instrumennya sama, respondennya sama dan waktunya berbeda.60 

Untuk pengujian reliabilitas dapat mengacu pada nilai cronbach 

alpha, dimana suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki 

cronbach alpha. Rumus dari 𝑥2 uji reliabilitas sebagai berukut: 

𝑟11= [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑σ² 𝑏

σ² 𝑡
] 

Keterangan: 

 𝑟11  = koefisien reabilitas alpha 

 k  = jumlah item pertanyaan 

 ∑σ² 𝑏 = jumlah varian butir 

   σ² 𝑡  = varian total   

Untuk menjelaskan tingkat keabsahan dari intrumen tersebut, 

digunakan pedoman dari Suharsimi Arikunto, yaitu: 

  

                                                           
58 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Kuntitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung Alfabeta. 

2016 
59 Slamet Riyanto, Aghlis Andhita Hatmawan. Metode Riset Penelitian....., hal. 75 
60 Yuyun Trilia Sundari. Skripsi Pengaruh Pola Asuh Demokratis....., hal. 56 
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Tabel 3. 6 

Interpretasi Nilai r 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 7 

Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.617 2 

 

Peneliti menggunakan uji realibilitas untuk mengukur konsistensi 

dari instrumen yang digunakan dalam penelitian. Pada perhitungan uji 

yang dilakukan dengan SPSS, menunjukkan koefisien realibilitas untuk 

instrumen yang digunakan reliabel yaitu 0,617 dengan interpretasi pada 

kolom antara 0,60 sampai dengan 0,80 level dengan keterangan kuat. 

G. Teknik Analisis data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif ialah statistik yang digunakan untuk 

menganalisi data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data sudah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

Besarnya r Interpretasi Interpretasi 

Antara 0.80 sampai dengan 1.00 Sangat kuat 

Antara 0.60 sampai dengan 0.80 Kuat 

Antara 0.40 sampai dengan 0.60 Cukup kuat 

Antara 0.20 sampai dengan 0.40 Rendah 

Antara 0.00 sampai dengan 0.20 Sangat rendah 
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kesimpulan yang bisa berlaku untuk umum atau generalisasi.61 Uji ini 

digunakan untuk mencari hasil dari beberapa jenis kompenen antara 

lain yaitu jumlah sampel, mean, median, mode, stndart devisiasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. 

b. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 

diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk 

mengetahui normal atau tidaknya maka peneliti disini menggunakan 

program SPSS. Hipotesis yang diterima atau ditolak dengan melihat 

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov-

Smirnov, yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal 

2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal 

c. Uji linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau 

tidak. Disebut dengan uji F untuk mengetahui linearitas, kedua 

variabel menggunakan taraf signifikansi 5% dengan formula: 

 

 

 

 

Keterangan:  

Freg  = Harga F garis linier  

                                                           
61 Sugiyono. Metode Penelitian......,  hal. 147 
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Rkreg= Rerata kuadrat regresi  

Rkres = Rerata kuadrat residu   

 

Keterhubungan antara variabel bebas (x) dengan variabel terikat 

(y) dikatakan linier apabila nilai signifikansi baris Deviation from 

Linearity lebih besar dari 0,05 merupakan kriteria uji linieritas. Jika 

nilai signifikansi baris Deviation from Linearity kurang dari 0,05 

maka tidak terdapat hubungan yang linier. 

d. Uji Hipotesis 

Pada uji statistiknya sebagai berikut, yaitu: 

Ho = tidak terdapat pengaruh pola asuh demokratis orangtua terhadap 

kemandirian anak di TK Darul Mustofa Kel. Tunjung Kec. Burneh Kab. 

Bangkalan. 

Ha = terdapat pengaruh pada pola asuh demokratis orangtua terhadap 

kemandirian anak di TK Darul Mustofa Kel. Tunjung Kec. Burneh Kab. 

Bangkalan. 

Pada pengujian ini peneliti memilih untuk menggunakan 

program SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan data dalam uji 

paired sample t-test yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Situasi dan Kondisi Sekolah 

Taman Kanak-kanak Darul Mustofa yang terletak di jalan KH. 

Moh. Cholil No. 01 Kelurahan Tunjung Kecamatan Burneh Kabupaten 

Bangkalan. Lembaga ini berdiri pada 1 Januari 1987, yang berada dibawa 

naungan Kantor Departemen Agama. Seperti yang sudah peneliti amati 

kondisi sekolah cukup baik. Fasilitas yang ada di sekolah dan ruangan 

yang dibutuhkan sudah memenuhi. Lingkungan sekolah yang bersih dan 

nyaman, akan tetapi pada halaman sekolah sering kali terkotori dengan 

sampah dedaunan bahkan debu-debu yang berhamparan. 

2. Riwayat Singkat Berdirinya Sekolah 

Taman Kanak-kanak Darul Mustofa yang terletak di jalan KH. 

Moh. Cholil No. 01 Kelurahan Tunjung Kecamatan Burneh Kabupaten 

Bangkalan. Yang berdiri pada 1 Januari 1987, dibawa naungan Kantor 

Departemen Agama. Pada tahun 2013 TK Darul Mustofa mendapatkan 

surat izin operasional dengan no 642/ 980/ 433.107/2013. Taman Kanak-

kanak didirikan oleh masyarakat dibawah pengawasan Yayasan 

Pendidikan Islam. TK Darul Mustofa yang diketui oleh KH. Muhammad 

Muchlis Saif Alkomi, S.Pd. Yayasan ini berdiri pada tahun 1987, yang 

mempunyai misi ingin mencerdaskan anak-anak bangsa melalui 

Pendidikan yang berbasis agama. Dari tahun ketahun TK Darul Mustofa 
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mengalami kemajuan yang sangat pesat. Sehingga sampai saat ini TK 

Darul Mustofa menjadi salah satu pilihan masyarakat. Bukan hanya 

diwilayah kelurahan tunjung saja, tetapi masyarakat sekitar juga berminat 

sekali menyekolahkan anak nya di TK Darul Mustofa. 

Taman Kanak-kanak saat ini dikelola dan dipimpin oleh seorang 

kepala sekolah yang bernama Endang Agustina Farida, S.Pd. Terdapat 

guru PNS 1 orang, dan guru tetap Yayasan 6 orang. Dengan jumlah guru 

sebayak 7 orang dengan jumlah murid 73 anak/siswa, Dengan rincian 

kelas A terdapat 33 siswa dan kelas B terdapat 40 siswa. Bangunan TK 

dengan luas tanah 345 m2 dan luas bangunan 180 m2. Status pemilik tanah 

adalah milik Yayasan dengan ruang kelas 6 rombel, 1 ruang bermain, 1 

ruang guru dan kepsek, 1 ruang kamar mandi/wc. Di TK Darul Mustofa 

terdapat 100 buah bangku dan kursi, 8 buah papan tulis, 8 buah karpet, 4 

buah APE luar dan 70 APE dalam. Akreditas TK Darul Mustofa saat ini 

adalah B. dengan No. Statistik sekolah 002052903011 dan terdapat NPSN 

yaitu 20560257. Adapun NPWP sekolah yaitu 31.360.640.2-644.002. 

3. Visi dan Misi TK Darul Mustofa 

Visi TK Darul Mustofa terwujudnya sekolah yang berbudaya 

unggul dan mendidik siswa menjadi manusia beriman dan bertaqwa serta 

berwawasan lingkungan. Misi TK Darul Mustofa sesuai dengan visi yang 

dikembangkan melalui indicator-indikator tersebut di atas, maka misi TK 

Darul Mustofa sebagai berikut: 

a. Mewujudkan perilaku yang berbudi pekerti dan berakhlaq mulia. 
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b. Mewujudkan kemahiran membaca, menulis, dan berhitung serta 

kemahiran. 

c. Membaca ayat al-quran dengan baik. 

d. Mewujudkan lingkungan yang hijau, bersih, indah, nyaman, dan sehat. 

4. Keadaan Guru/Pendidik 

Tabel 4. 1 

 Data Guru TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan 
 

No  

Nama 

TTL 

NIP 

L/P Pendidikan TMT Rincian Tugas 

1 

Endang Agustina 

Farida,S.Pd 

Bangkalan, 23 Mei 

1971 

19710523 200604 2 

020 

P S-I 01/04/2006 
Kepala TK 

 

2 

Hj. Jamilah Romli 

Surabaya, 9 oktober 

1976 

Nigs 992 011 001 

P S-1 07/01/1995 
Guru 

Kelompok A3 

3 

UNIK AGUSTIN 

Bangkalan, 16 Agustus 

1975 

Nigs 992 011 004 

P S-1 12/01/2005 
Guru 

Kelompok B1 

4 

Dewi Pramita Puspita 

Sari,A.Ma 

Tuban, 6 Februari 1986 

Nigs 992 011 006 

P D-II 06/10/2006 
Guru 

Kelompok B3 

5 

Okti Oktavia Safitri, 

S.Pd 

Pacitan, 11 Oktober 

1996 

P S-1 01/07/2015 
Guru 

Kelompok B2 

6 

Nurul Ainy, S.Pd 

Bangkalan, 07 Februari 

1997 

P S-1 01/07/2015 
Guru 

Kelompok A2 
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7 

Nur Aini 

Banagkalan, 16 

November 1999 

P SMA 01/07/2018 
Guru 

Kelompok A3 

8 

Nurita Sarai, S.Pd 

Bangkalan, 23 Februari 

1998 

P S-1 01/07/2022 
Guru 

Kelompok A1 

 

5. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa di TK Darul Mustofa Kelurahan Tunjung berjumalah 

73. Perilaku siswa terhadap guru yang diamati sudah baik. Perilaku 

siswa terhadap guru pada kelas dalam proses belajar mengajar sangat 

baik, dalam interaksinya antara siswa dengan guru, siswa 

memperhatikan, dan mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan 

oleh gurunya. 

Tabel 4. 2  

Jumlah Siswa 
 

Kelompok A Kelompok B 

Laki-laki  : 17 Anak Laki-laki : 16 Anak 

Perempuan : 16 Anak Perempuan : 24 Anak 

Jumlah : 33 Anak Jumlah : 40 Anak  

 

6. Sarana dan Prasarana 

Prosedur penggunaan fasilitas yang ada di TK Darul Mustofa 

dengan cara sistematis dengan izin terlebih dahulu. Penggunaan barang 

sarana dan prasarana melalui kepala sekolah, jika terdapat sarana yang 

terdapat disekolah tidak ada untuk digunakan maka ajukan surat 

anggaran pada kepala sekolah. Pemeliharaan fasilitas disekolah 
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dilakukan secara countinue oleh semua pihak, baik itu dari semua 

pihak sekolah maupun dari pihak yayasan pendidikan. 

Saran Dan Prasarana TK Darul Mustofa 

1. Luas Tanah 

2. Luas Bangunan 

3. Luas halaman bermain 

4. Status pemilik tanah 

5. Ruang kelas 

6. Jumlah ruang bermain 

7. Ruang guru dan Kepsek 

8. Kamar mandi/ Toilet 

9. Jumlah bangku 

10. Jumlah kursi 

11. Jumlah Papan Tulis 

12. Jumlah Karpet 

13. Jumlah APE Luar 

14. Jumlah APE dalam 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

345 m2 

180 m2 

- 

Milik Yayasan 

6 Rombel 

1 Ruang 

1 Ruang 

1 Ruang 

100 buah 

100 buah  

8 buah 

8 buah 

4 buah 

70 buah 

B. Analisi Data 

1. Uji Analisis Prasyarat 

a) Uji Statistik Deskriptif 

Uji ini digunakan untuk mencari hasil dari beberapa kompenen antara 

lain jumlah sampel, mean, median, mode, standar devisiasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. 

Tabel 4. 3 

Deskriptif Analisis 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
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Pola Asuh 

Demokratis Orang 

Tua 

25 116 161 141.56 11.482 

Kemandirian Anak 25 117 156 132.40 10.962 

Valid N (listwise) 25     

 

Berdasarkan pada perhitungan SPSS, diketahui bahwa variabel X yaitu 

pola asuh demokratis orang tua memiliki nilai minimum sebesar 116, 

nilai maksimum sebesar 116, sedangkan nilai rata-rata 141,56, serta 

standar deviasi sebesar 11,482. Dan pada variabel Y adalah kemandirian 

amak memiliki nilai minimum sebesar 117, nilai maksimum sebesar 156, 

sedangkan nilai rata-rata 132,40, serta standar deviasi sebesar 10,962 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengatuhui bahwa data yang 

diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak normal. 

Berdasarkan data di bawah diketahui pada variable X nilai Asymp sig 

adalah sebesar 0,200 yaitu lebih dari 0,5, maka dapat diartikan bahwa 

data berdistribusi normal. Diketahui pada varibel Y nilai Asymp Sig 

sebesar 0,200, maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. Uji 

normalitas ini peneliti menggunakan program SPSS. 

Tabel 4. 4  

Tabel Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pola Asuh 

Demokratis 

Orang Tua 

Kemandirian 

Anak 

N 25 25 

Normal Mean 141.56 132.40 
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Parameters
a,b 

Std. Deviation 11.482 10.962 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .116 .142 

Positive .116 .142 

Negative -.101 -.095 

Test Statistic .116 .142 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d .200d 

Monte 

Carlo Sig. 

(2-tailed)e 

Sig. .510 .211 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.497 .200 

Upper 

Bound 

.523 .221 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 2000000. 

 

e. Uji linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui tujuan apakah 2 variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Pengujian ini 

melihat bagaimana variabel (X) mempengaruhi variabel (Y). 

Tabel 4. 5  

Uji linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemandirian 

Anak * Pola 

Asuh 

Demokratis 

Orang Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 2335.833 17 137.402 1.755 .230 

Linearity 102.465 1 102.465 1.308 .290 

Deviation 

from 

Linearity 

2233.368 16 139.586 1.782 .223 

Within Groups 548.167 7 78.310   

Total 2884.000 24    
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Keterhubungan antara variable X dan Y dikatakan linier apabila 

nilai signifikan dari baris deviation from linearity lebih besar dari 0,05 

maka terdapat hubungan yang linieritas. Jika nilai signifikan dari baris 

deviation from linearity kurang dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

yang linier. 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas uji linieritas dilihat pada hasil 

signifikan baris deviation from linearity sebesar 0,223 > 0,05. Maka dapat 

diartikan bahwa antara variabel Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan 

Kemandirian Anak terdapat hubungan yang linier.  

2. Uji Hipotesis 

a) Regresi Linear Sederhana 

1) Uji T 

T Tabel pengujian hipotesis sering disebut juga dengan uji 

t. dari hasil uji prasyarat didapat data normal atau homogen 

selanjutnya akan dilakukan uji perbedaan dengan uji t. pada 

penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS.  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah: 

a) Jika nilai t terhitung lebih besar > dari t tabel maka ada 

pengaruh pola asuh demokratis orang tua (X) terhadap 

kemandirian anak (Y) 

b) Sebaliknya, jika nilai t terhitung lebih kecil < dari t table maka 

tidak ada pengaruh pola asuh demokratis orang tua (X) 

terhadap kemandirian anak (Y) 
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Tabel 4. 6 

Uji Hipotesis menggunakan tabel Coefficients 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 106.926 27.762  2.851 .036 

Pola Asuh 

Demokratis Orang 

Tua 

.180 .196 .188 3.920 .000 

a. Dependent Variable: Kemandirian Anak 
 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui t hitung sebesar 3,920 

sedangkan t tabel yang diperoleh dari distribusi nilai t tabel adalah 

sebesar 2,069. Sehingga diketahui nilai t terhitung sebesar 3,920 > 

dari t tabel sebesar 2,069. Dan dapat disimpulkan bahwa variabel X 

pola asuh demokratis orang tua berpengaruh terhadap variabel Y 

kemandirian anak. 

Dari tabel 4.6 di atas diketahui pula persamaan regresi yaitu : 

Y= a+bX 

Keterangan: 

Y = Kemandirian anak 

a = Konstan 

bX = Koefisien regresi pola asuh demokratis orang tua 

Y = 106,926 + 0,180X 

Artinya koefisien regresi X sebesar 0,180 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai pola asuh demokratis orang tua, 
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maka nilai kemandirian anak bertambah sebesar 0,180. Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variable X terhadap variable Y adalah positif. 

2) Uji Hipotesis Membandingkan Nilai Sig Dengan 0,05 

Uji hipotesis dalam membandingkan nilai sig dengan 0,05 

menggunakan dasar pengambilan kesimpulan sebagai berikut: 

Jika nilai sig < 0,05 = Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 = Ho diterima 

Tabel 4. 7 

Uji Hipotesis Menggunakan Anova 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 102.465 1 102.465 12.847 .000b 

Residual 2781.535 23 120.936   

Total 2884.000 24    

a. Dependent Variable: Kemandirian Anak 

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis Orang Tua 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan (Sig) 

sebesar 0,000 sehingga dapat diartikan 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Ada 

pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian 

anak di TK Darul Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. 

3) Melihat Besarnya Pengaruh Variable X Terhadap Variable Y 

Uji R Square disini peneliti menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution versi 29). 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji R Square 
 

Model Summary 
Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .188a .236 1.99 10.997 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis 

Orang Tua 
 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pola asuh demokratis 

orang tua terhadap kemandirian anak dalam analisis regresi linear 

sederhana, kita dapat berpedoman pada nilai R Square atau R2 

yang terdapat pada output SPSS bagian model summary. Dari 

output diatas diketahui nilai R Square sebesar nilai 0,236. Nilai ini 

mengandung arti bahwa pengaruh pola asuh demokratis terhadap 

kemandirian anak adalah sebesar 23,6%. Sedangkan 76,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 25 siswa 

TK Darul Mustofa, peneliti melihat hubungan yang erat anata pola asuh 

demokratis orang tua dan kemandirian anak ditengah kota seperti yang terjadi 

di TK Darul Mustofa akan menemukan tantangan yang tidak sedikit. Selain 

itu, pada proses pra-penelitian, peneliti menemukan beberapa fakta 

dilapangan. Salah satunya mengenai latar belakang pendidikan, sosial, budaya, 

dan ekonomi orang tua /wali murid TK Darul Mustofa yang tergolong well-
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educated atau berpendidikan tinggi (minimal SMA, namun ada yang 

menganyam pendidikan setingkat sarjana). 

Selain faktor pendidikan tinggi yang dimiliki orang tua murid, peneliti 

juga mendapi fakta bahwa mayoritas orang tua murid menerapkan pola asuh 

demokratis. Hal ini tampak pada cara-cara orang tua dalam bersikap, 

berbicara, dan memperlakukan anak anak-anak mereka yang belajar di TK 

Darul Mustofa serta hasil penyebaran angket kepada orang tua/ wali murid. 

Salah satu perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan gambaran pola asuh 

demokratis orang tua pada hasil angket ini adalah saat berbicara pada anak 

orang tua tidak berteriak, selalu memberikan waktu luang untuk anak, dan lain 

sebagainya. Hal ini bias berdampak anak bisa menunjukkan sikap sopan 

santun dan bisa menghargai waktu. 

Orang tua dengan pola asuh demokratis akan mengajarkan anak untuk 

mandiri, hal ini akan menghasilkan anak yang mau menolong orang lain 

bukan sebagai anak yang selalu mau ditolong oleh orang lain. Perilaku 

mandiri ini terlihat dimiliki hamper seluruh siswa, akan tetapi ada juga 

sebagian anak yang terkadang memiliki sikap malas mengerjakan tugas. 

Pola asuh demokratis orang tua merupakan suatu bentuk pola asuh 

yang memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu 

tidak mutlak. Orang tua memberikan bimbingan yang penuh pengertian 

kepada anak. Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak untuk bias 

mengemukakan pendapat, melakukan apa yang ingin anak lakukan dengan 

tidak melakukan batasan-batasan dan aturan-aturan yang telah ditetapkan 
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orang tua. Dalam menanamkan dan menerapkan kemandirian pada anak orang 

tua perlu menerapkan pola asuh demokratis ini. Hal ini dikarenakan tingginya 

control dari orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak namun tetap 

diimbangi dengan memenuhi kebutuhan, keinginan dan keperluan anak 

sehingga anak tidak merasa tertekan dengan peraturan yang ada serta 

memungkinkan untuk melakukan komplain atau memberikan pendapat 

mengenai apa yang anak inginkan. Pola asuh ini juga adalah pola asuh yang 

tepat dalam menumbuhkan kemandirian anak di sekolah maupun di rumah. 

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara komulatif 

melalui proses yang dialami oleh seseorang dalam perkembangannya, dimana 

dalam proses menuju kemandirian, anak belajar untuk menghadapi berbagai 

situasi dalam lingkungan sosialnya sampai anak mampu berfikir dan 

mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. Kemandirian 

perlu diajarkan dan dilatih sedini mungkin, yaitu semenjak anak batita (bayi 

tiga tahun), dimana anak sudah mulai banyak berinteraksi dengan banyak 

orang, tidak hanya dengan orang terdekatnya yaitu ayah dan ibu tetapi sudah 

mulai berinteraksi dengan orang-orang baru yang dikenalnya, di sinalah waktu 

yang tepat untuk bersosialisasi sekaligus melatih dan mengajarkan 

kemandirian pada anak. Pada fase kemandirian ini anak telah mampu 

menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi larangan atau yang dilarang, serta 

sekaligus memahami konsekwensi resiko jika melanggar aturan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian pengaruh 

pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di TK Darul 
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Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan, analisis kemandirian anak menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

kemandirian anak sebesar 23,6%. Pengaruh tersebut bersifat positif yang 

berarti semakin tinggi dan baik pola asuh demokratis yang diberikan orang tua 

kepada anaknya maka berpengaruh semakin tinggi pula kemandirian anak 

tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis statistik data terbukti bahwa, antara variabel 

(X) pola asuh demokratis orang tua dan variabel (Y) kemandirian anak pada 

nilai signifikansi yaitu bernilai 0,000 menunjukkan bahwa pola asuh 

demokratis orang tua berpengaruh terhadap kemandirian anak. Kemudian 

dibuktikan pula dengan mengetahui hubungan variabel X dan Y melalui 

perbandingan T terhiting dan T tabel. Berdasarkan perhitungan, nilai T 

terhitung (3,920) > T tabel (2,069) maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Kontribusi variabel pola asuh demokratis orang tua dalam 

upaya memengaruhi variabel kemandirian anak dapat diwakili oleh besarnya 

koefisien determinasi yang dilambangkan pada R Square sebesar 0,236 yang 

berarti bahwa pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian anak 

adalah sebesar 23,6%. Sedangkan 76,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. Sehingga dalam perhitungan statistik pola asuh demokratis orang 

tua memengaruhi secara signifikan terhadap kemandirian anak. Menunjukkan 

bahwa jika pola asuh demokratis orang tua meningkat semakin tinggi maka 

kemandirian anak akan berpengaruh semakin tinggi pula. 
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Menurut analisis penulis ada beberapa pengaruh dari pola asuh 

demokratis terhadap kemandirian anak, yaitu: 

1. Anak lebih diperhatikan ketika orang tua menjadikan diri anak 

fasilitator dalam belajar. 

2. Anak lebih mandiri dalam melakukan apa yang ingin anak lakukan. 

3. Anak lebih bertanggung jawab dengan keputusan yang anak ambil. 

4. Serta anak memiliki motivasi mandiri yang kuat ketika orang tua 

memberikan kesempatan kepadanya untuk menyampaikan apa 

yang anak inginkan. Seperti memberikan kebebasan kepada anak 

untuk melakukan apa saja yang anak ingkinkan. Dengan tetap 

mengingat aturan dalam keluarga. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

68 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi yang berjudul “Pengaruh 

pola asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di TK Darul 

Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan”. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua siswa TK Darul 

Mustofa, ternyata mampu meningkatkan kemandirian anak. Anak yang 

dibesarkan dengan pola asuh demokratis memiliki kemandirian berupa 

sikap mandiri dengan sesuatu yang ingin dilakukan oleh anak. Dan 

anak bertanggung jawab dengan apa yang menjadi keputusannya. 

Terlihat perilaku anak-anak saat disekolah yang tanpa dampingan 

orang tua. 

2. Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana, 

diketahui bahwa nilai T terhitung adalah lebih besar dari T tabel (nilai 

T terhitung (3,920) > T tabel (2,069)), artinya bahwa variabel pola 

asuh demokratis orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kemandirian anak. Koefisien regresi X sebesar 0,180 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pola asuh demokratis 

orang tua, maka nilai kemandirian anak bertambah sebesar 0,180. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa arah pengaruh variable X terhadap variable Y adalah positif. 

Nilai signifikan (Sig) sebesar 0,000 sehingga dapat diartikan 0,000 < 
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0,05 maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa Dengan demikian adanya pengaruh yang signifikan antara pola 

asuh demokratis orang tua terhadap kemandirian anak di TK Darul 

Mustofa Tunjung Burneh Bangkalan. Dalam penelitian ini berarti 

kemandirian anak 23,6% dipengaruhi  oleh pola asuh asuh demokratis 

orang tua Sedangkan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh factor-faktor lain 

yang tidak diteliti. 

B. Saran 

Setelah melihat kenyataan dari penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang akan penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Diupayakan orang tua agar lebih mengontrol dan memperhatikan 

kemandirian anak. 

2. Diupayakan agar sekolah dan orang tua untuk lebih meningkatkan 

kerja sama dalam kemandirian anak. 

3. Penelitian ini masih belum mencapai titik sempurna, banyak 

kekurangan yang harus diperbaiki dan bahkan kesalahan-kesalahan 

tidak luput di dalamnya, baik itu dari segi penulisan maupun dari segi 

konten isi, mengingat peneliti juga masih dalam tahap pembelajaran 

dan wawasan yang belum mumpuni, oleh karena itu peneliti 

mengharap karya ilmiah ini untuk dikaji ulang untuk menambah 

pengetahuan masyarakat maupun akademik. 
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